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ABSTRAK

Dian Kartika Martha, Merespons Ruang dengan Light Painting, Karya Seni.
Fakultas Seni Media Rekam. Institut Seni Indonesia, Yogyakarta. 2010.

Merespons ruang adalah memberikan tanggapan atau memberikan aksi ke
dalam suatu ruangan dengan cara membuat karya light painting dengan media
fotografi

Light painting adalah teknik pencahayaan di dalam fotografi yang
memanfaatkan cahaya untuk menciptakan suatu gambar dengan cara
menggerakkan sumber cahaya atau dengan menggerakkan kamera sebagai
pembuat imaji dan pemotretan dilakukan di tempat yang cukup gelap atau di

malam hari.

Kata kunci ; Merespons, ruang, fotografi, /ight painting.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Pada tanggal 27 Agustus 1890 lahirlah seorang anak laki laki dengan
nama Emanuel Radnitzky, dia lahir dari keluarga imigran Rusia-Yahudi. Di
awal 1912 oleh keluarganya, nama Radnitzky diubah menjadi Ray. Hal ini
dilakukan untuk menghindari diskriminasi antar-etnis pada masa itu. Sedangkan
nama Man didapat dari nama panggilannya “Manny” yang berasal dari nama
Emmanuel. Orang-tua Man Ray adalah penjahit amatir yang mendesain pakaian
keluarga mereka sendiri. Setelah menamatkan sekolah ia memilih menjadi
seorang seniman. Setelah dewasa pekerjaan orang tuanya menjadikan inspirasi
dalam karya-karya Man Ray, seperti pada karya kolasenya.

Tahun 1915 Man Ray mengadakan pameran tunggal dari lukisan dan
gambarnya. Ia memiliki banyak kontribusi untuk gerakan dadaisme. Dadaisme
merupakan pergerakan yang berfokus pada politik anti perangnya melalui
penolakan pada aturan seni yang berlaku melalui karya budaya anti seni. Selain
itu ia juga mempunyai kontribusi dalam aliran  surrealisme. Surrealisme
merupakan gerakan budaya yang bermula pada pertengahan tahun 1920an.
Surealisme merupakan karya seni dan penulisan. Karya ini memiliki unsur
kejutan, barang tak terduga yang ditempatkan berdekatan satu sama lain tanpa
alasan yang jelas. Sebagai seorang pelukis Man Ray juga merupakan seorang

fotografer. Kemudian di tahun1918 dia menghasilkan foto-foto signifikan untuk
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pertama kalinya. Di tahun1924 Man Ray mencipta ulang teknik solarisasi, selain
itu juga dia membuat teknik fotogram atau juga sering disebut dengan
Rayograph. Teknik Rayograph ini berasal dari kata Ray yang juga memiliki arti
cahaya dan juga Ray merupakan namanya sendiri. Teknik inilah yang
membuatnya menjadi terkenal. la menganggap teknik Rayograph adalah dadais.
Pada tahun 1935 ia telah memulai karya fotografinya dengan teknik light
painting. Foto ini terkenal dengan namanya berjudul Space writting. Pada
karyanya Man Ray memotret seorang pria yang berada di belakang sebuah kaca
yang tidak fokus dengan di depannya terdapat tulisan-tulisan, dimana tulisan itu
dibuat dengan Light pencil (sumber cahaya berupa senter namun berbentuk
menyrupai pensil ), inilah awal mula teknik light painting terekam oleh kamera.

Karya-karya Man Ray memberikan inspirasi bagi para seniman lain yang
hidup di masanya, seperti seorang Maestro pelukis dunia yaitu Pablo Picasso, ia
adalah seorang pelukis yang memiliki aliran kubisme. Pada tahun 1949 seorang
Pablo Picasso difoto oleh seorang fotografer bernama Gjon Milli untuk sampul
majalah LIFE. Maka dimulailah kolaborasi mereka sehingga terciptalah sebuah
karya light painting yang populer. Proses pemotretan pada saat itu sangat
sederhana, hanya dengan menggunakan Jlight pencil, maka seorang Pablo
Picasso mulai menggambar di udara . Teknik ini disebut dengan teknik light
painting photography atau sering juga disebut dengan long exposure
photography, karena proses pengambilan gambar dalam satu frame memakan

waktu yang cukup lama.
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Setelah karya itu dijadikan sampul majalah LIFE perkembangan teknik
fotografi light painting semakin pesat, karya Gjon Milli memberikan banyak
inspirasi bagi para fotografer lainnya. Teknik yang jarang digunakan ini sangat
menarik perhatian mereka, sehingga banyak sekali eksperimen yang dilakukan
oleh fotografer lainnya untuk lebih menyempurnakan teknik light painting,
teknik ini mulai dikembangkan oleh beberapa fotografer luar negeri lainnya
seperti Erik Staller, Dean Chamberlain, Patrick Rochon dan Michael Bosanko .

Proses pengerjaan light painting sama dengan teknik fotografi yang
lainnya, di dalam teknik ini fotografer bisa bermain main dengan cahaya, dalam
prosesnya yang harus dikontrol adalah banyaknya cahaya yang masuk ke dalam
kamera sehingga terekam oleh media perekam kamera yaitu film yang beremulsi
(pada kamera analog) ataupun sensor pada kamera digital. Hal yang harus
diperhatikan adalah pengaturan besaran bukaan diafragma atau aperture yang di
sinkronisasikan dengan kecepatan (shutter speed). Semakin lama kecepatan
membuka rana maka semakin banyak pula cahaya yang masuk, begitu pula
dengan semakin besar diafragma yang terbuka maka semakin banyak pula
cahaya yang masuk ke dalam kamera.

Meskipun sama dengan teknik menggambar pada umumnya. Dalam light
painting gambar yang terekam akan berbeda dengan apa yang Kita lihat secara
nyata sebelumnya, tentu saja hal ini karena sebuah cahaya yang bergerak tidak
meninggalkan bekas, namun dalam hasil akhirnya cahaya yang bergerak akan
menjadi suatu gambar. Disinilah perbedaan fotografi light painting dengan

teknik fotografi lainnya.
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Dalam pengerjaan teknik ini sebenarnya bisa menjadi sesuatu hal yang
menyenangkan, karena kita bisa bermain-main dengan berbagai macam sumber
cahaya yang diinginkan. Seperti layaknya anak kecil yang memainkan kembang
api yang mampu mengeluarkan cahaya dalam gelap. Meski teknik ini sudah
berkembang lama di luar negeri, belum ada fotografer Indonesia yang serius
mengeluti teknik ini secara serius.

Penelusuran foto Light painting karya Gjon Milli yang berkolaborasi
dengan Picasso yang hasilnya ternyata banyak sekali foto-foto tentang light
painting di luar negeri, namun yang disayangkan mengapa tidak ada karya
fotografer Indonesia yang terpublikasi lewat media cetak atau pun lewat media
internet. Setelah menelusuri lewat internet dan menemukan video yang menarik
dalam proses pembuatan light painting. Dengan proses karya yang telah
dilakukan oleh beberapa seniman foto terdahulu sangat memberikan inspirasi
untuk membuat foto dengan teknik light painting.

Dalam penciptaan karya ini memiliki perbedaan yaitu dari segi hasil
visual yang berbeda dengan seniman terdahulunya, pada karya ini akan
digunakan warna primer (merah, biru, kuning) sebagai sumber cahaya dan gaya
menggambar tidak seperti menggambar di kertas. Pada karya ini merespon
tempat yang cukup gelap yang ada di kota Yogyakarta, dan mencoba
menggambar aktivitas yang pernah ada di tempat itu.

Goresan yang berulang-ulang membuat perbedaan karya ini dengan
karya-karya yang pernah ada, sehingga teknik ini lebih sulit dari karya

terdahulu, selain itu penggunaan warna juga menguatkan perbedaan karya yang
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akan dibuat. Pengerjaan light painting harus di tempat gelap karena semakin
gelap lokasi yang direspon maka semakin tebal warna yang dihasilkan dan
dalam pengerjaannya pun akan memberikan waktu yang cukup untuk
menggambar di tempat itu. Misalnya di lokasi Tamansari penulis mencoba
menggambarkan tentang aktivitas pemotretan, maka situasi itu akan
digambarkan dengan seorang wanita yang sedang berpose dan disampingnya ada

fotogafer yang lengkap dengan kamera dan aksesorisnya.

B. PENEGASAN JUDUL
Judul tulisan ini adalah “ Merespons Ruang dengan Light Painting

a. Respons

Respon menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah memberikan
tanggapan atau jawaban atas sesuatu. Respon yang dimaksud adalah
membuat karya seni dengan memanfaatkan ruang dan teknik fotografi
dengan tujuan memperkenalkan seni fotografi teknik light painting. Dimana
biasanya pemotretan dilakukan di tempat yang terang tapi dengan light
painting pemotretan harus dilakukan di tempat gelap.
b. Ruang

Ruang atau ruangan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah suatu
tempat yang lega atau besar. Pemotretan dalam tugas akhir ini
memanfaatkan ruang atau tempat tempat umum yang cukup gelap yang ada

di kota Yogyakarta. Ruang yang dimaksud adalah tempat-tempat yang cukup
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gelap dan pernah atau masih aktif, sehingga karya ini menggambarkan
aktivitas yang ada di lokasi yang akan direspon atau digambar.
c. Merespons Ruang
Merespons Ruang adalah memberikan tanggapan atau memberikan
aksi ke dalam suatu ruangan dengan cara membuat karya light painting
dengan media fotografi.
d. Light Painting
Light painting adalah teknik pencahayaan di dalam fotografi yang
memanfaatkan cahaya untuk menciptakan suatu gambar dengan cara
menggerakkan sumber cahaya atau dengan menggerakkan kamera scbagai
pembuat imaji dan pemotretan dilakukan di tempat yang cukup gelap atau di

malam hari.

C. RUMUSAN MASALAH

Semakin berkembangnya teknologi semakin berkembang pula fotografi,
terutama teknologi fotografi digital. Kini masyarakat Indonesia pun semakin
banyak yang mencintai fotografi, hal ini dikarenakan semakin banyaknya
produsen kamera digital dan harganya semakin terjangkau untuk warga
Indonesia dan membuat teknologi fotografi digital semakin akrab. Kebutuhan
kamera digital semakin meningkat karena fasilitas yang ada sangat memudahkan
dan efisien. Namun dalam kemudahannya tidak semua kamera digital mampu
digunakan untuk mengerjakan light painting, karena tidak semua kamera

mempunyai fasilitas bulb.
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Fasilitas bulb digunakan untuk mengerjakan teknik light painting karena
dengan menggunakan fasilitas ini fotografer bisa membuka rana selama apapun
itu, sehingga mendapatkan pencahayaan yang sempurna sesuai dengan yang
diinginkan, Dalam mengerjakan karya fotografi unsur utama yang terpenting
adalah cahaya karena tanpa cahaya tidak akan tercipta suatu imaji dalam media
fotografi. Sedangkan dalam teknik light painting dibutuhkan tempat-tempat
yang cukup gelap. Kedua hal inilah yang harus diperhatikan dalam menciptakan
karya fotografi dengan teknik ini, fotografer dituntut untuk menciptakan suatu
karya dalam tempat yang cukup gelap sehingga akan sangat memudahkan untuk
melakukan proses penggambaran melalui media fotografi.

Tingkat gelap terangnya suatu tempat yang digambar akan memengaruhi
hasil. Selain itu intensitas cahaya juga akan sangat memengaruhi warna yang
dihasilkan dan waktu yang dibutuhkan dalam pemotretan. Tempat yang gelap
akan memberikan warna yang menarik dan tebal, namun sebaliknya jika tempat
itu terang maka warna yang dihasilkan akan terlihat pudar atau tipis, hal ini
dikarenakan warna-warna akan bercampur dengan warna lampu yang ada di
tempat itu juga. Seperti lokasi yang terkena lampu penerangan jalan maka
gambar yang dihasilkan akan cenderung ke fungsiten dan kental dengan warna
kuning.

Dalam tulisan ini penulis mencoba untuk merespons tempat di
Yogyakarta, mencoba untuk mengeksplorasi suatu tempat sehingga

menampilkan karakter dari tempat itu sendiri sesuai dengan fungsi dan aktivitas
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yang terjadi di tempat itu, melalui media fotografi dengan menggunakan teknik

light painting sehingga tercipta imaji yang bersifat ekspresif.

D. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan penciptaan karya:

a. Mengenalkan dan memberikan wacana baru bagi para pelaku dan penikmat
fotografi dengan teknik fotografi light painting.

b. Sebagai media berekspresi dan mengeksplorasi karya fotogafi serta sebagai tolak
ukur dari perkembangan fotografi pada saat ini.

c. Menjadi sebuah arsip seni yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan yang
relevan.

d. Fotografi diharapkan mampu menggugah dan memberikan respon yang
positif bagi semua atas sesuatu yang melibatkan rasa serta imajinasi.
Manfaat penciptaan karya:

a. Fotografi merupakan bahasa visual yang diharapkan mampu menggugah dan
memberikan respon positif bagi semua atas sesuatu yang melibatkan rasa
serta imajinasi.

b. Sebagai bahan referensi atau pengetahuan seni fotografi pada masyarakat

yang lebih luas.
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E. METODE PENGUMPULAN DATA
1. Metode Pengamatan

Memilih dan memisahkan tempat-tempat yang gelap dan terang sehingga
bisa menentukan tempat mana yang bisa digunakan untuk mengerjakan
fotografi light painting ini, selain itu juga memilih tempat-tempat yang
memiliki nilai sejarah dan masih atau pernah aktif di pakai sehari hari dan
tempat-tempat yang ada di kota yogyakarta.
2. Metode Studi Kepustakaan

Mencari sumber sumber referensi dari buku buku, majalah , internet serta
melakukan interview dengan nara sumber tentang tempat tempat yang akan
dijadikan sebagai lokasi pemotretan.
3. Metode Eksperimen

Sebelum  terjun ke lokasi pemotretan langsung, penulis melakukan
beberapa eksperimentasi terlebih dahulu untuk lebih akrab dengan
menggunakan alat-alat bantu, sehingga tidak mengalami kesulitan saat di

lapangan.

F. TINJAUAN PUSTAKA
Light and Night painting, sebuah buku dari Larry Brownstein yang
diterbitkan tahun 2009, merupakan buku yang berisi karya karya tentang cara
pembuatan fotografi light painting. Pengetahuan tentang perkembangan dan
teknik tersebut dibutuhkan sebagai buku rujukan dan sebagai ide penciptaan

karya fotografil light painiing.
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From a Point of Being, time space and light. Sebuah thesis dari Wendy
Leach yang dibuat tahun 2007 sebagai syarat untuk meraih gelar Master of Fine
Art di Whiteclife college of Arts and Design. Dalam thesisnya ia membahas
tentang eksplorasi fotografinya tentang melukis udara dan cahaya dengan
medium fotografi.

Greal Photographers merupakan buku rujukan yang dipakai penulis
sebagai salah satu tinjauan pustaka. Buku ini membahas tentang karya-karya
fotografer hebat luar negeri dan pengaruhnya dalam perkembangan fotografi.

Termasuk juga fotografer surrealis Man Ray yang menciptakan teknik

Rayograph.
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